BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Menjawab pertanyaan
penelitian pertama, “Bagaimana kondisi kenyamanan visual pencahayaan alami pada soho
bagian co-working space hasil rancangan Studio Akhir Arsitektur ditinjau dari kuantitas dan
kualitas?”, didapatkan kondisi pencahayaan alami pada kondisi eksisting masih belum
memenuhi standar pencahayaan alami secara kuantitas dan kualitas bedasarkan hasil simulasi
4.2.2.

Tabel 5.1 Kondisi pencahayaan alami co-working space sebelum modifikasi bukaan fasad

Kondisi pencahayaan alami‘co-working-space sebelum modifikasi bukaan fasad
Kuantitas Kualitas
Posisi lluminasi | Daylight | Kemerataan Daylight Glare
rata-rata Factor cahaya Probability
A X X X X
B % X X X
Cc % X X X

Keterangan: bagian diberi warna kuning menandakan sudah memenuhi standar

Kondisi kenyamanan visual pencahayaan alami belum tercapai karena tingkat
iluminasi dekat dengan bukaan memiliki selisih yang besar dengan tingkat iluminasi yang
jauh dengan bukaan dan silau. Hal tersebut mengakibatkan angka kemerataan cahaya belum
tercapai, tingkat iluminasi rata-rata belum tercapai, dan Daylight Factor belum tercapai.
Terdapat lantai mezzanine yang dapat mempengaruhi peforma pencahayan alami terutama
tingkat iluminasi dan Daylight Factor pada lantai yang terdapat mezzanine di atasnya.

Dalam upaya mencapai standar kenyamanan visual yang belum terpenuhi pada
keadaan eksisting, dapat dilakukan dengan memodifikasi bukaan selubung bangunan. Rincian
modifikasi yang diusulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua, “Modifikasi bukaan

selubung bangunan seperti apa yang dapat diusulkan agar dapat mencapai kenyamanan
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visual pencahayaan alami pada soho bagian co-working space hasil rancangan Studio Akhir

Arsitektur?”adalah sebagai berikut :

1. Penambahan bukaan samping pada sisi selatan

Tabel 5.2 Kondisi pencahayaan alami setelah penambahan bukaan samping pada sisi selatan

Kondisi pencahayaan alami setelah penambahan bukaan samping pada sisi selatan
Kuantitas Kualitas
Posisi lluminasi rata- | Daylight Factor Kemerataan Daylight Glare
rata cahaya Probability
A % % X X
C % \Y \ X

Keterangan: bagian diberi warna kuning menandakan sudah memenuhi standar

Tujuan dari simulasi ini adalah untuk meningkatkan nilai iluminasi dan daylight factor pada
posisi C. Hasil menunjukan tidak hanya posisi C mengalami kenaikan tetapi juga posisi A,
hal ini disebabkan modifikasi. selubung bangunan yang pertama mempengaruhi kuantitas
pencahayaan alami. Angka kemerataan cahaya pada posisi C sudah memenuhi standar, posisi
A belum. Daylight Glare Probability pada posisi A dan C belum memenuhi standar karena
modifikasi ini tidak mempengaruhi angka Daylight Glare Probability.
2. Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 50

Tabel 5.3 kondisi pencahayaan alami setelah-perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan
VLT 50

Kondisi pencahayaan alami setelah perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru
dengan VLT 50
Kuantitas Kualitas
Posisi [luminasi rata- Daylight Factor Kemerataan Daylight Glare
rata cahaya Probability

A X X X X

B \ \ X X

C X X Y X

Keterangan: bagian diberi warna kuning menandakan sudah memenuhi standar
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Tujuan dari simulasi ini adalah untuk menurunkan angka Daylight Glare Probability. Hasil
menunjukan angka Daylight Glare Probability pada posisi A , B, dan C mengalami
penurunan dari 61,5 (angka tertinggi ) menjadi 43,4 (angka tertingi) tetapi angka tersebut
belum memenuhi standar. Angka iluminasi A, B, dan C mengalami penurunan dari 440
(angka terkecil) menjadi 327(angka terkecil),dari 561 (angka terkecil pada kondisi eksisting )
jadi 382, dari 440 (angka terkecil ) menjadi 326 (angka terkecil).

3. Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT35

Tabel.4.4 kondisi pencahayaan alami perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT35

Kondisi pencahayaan alami perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan
VLT35
Kuantitas Kualitas
Posisi | lluminasi rata- Daylight Factor’ | Kemerataan-cahaya Daylight Glare
rata Probability

A X X X Y

B X \ X Y

Cc X X Y v

Keterangan: bagian diberi warna kuning menandakan sudah-memenuhi standar

Tujuan dari simulasi ini adalah untuk menurunkan angka Daylight Glare Probability. Hasil
menunjukan angka Daylight Glare Probability. pada posisi A, B, dan C mengalami
penurunan sehingga angka Daylight Glare Probability telah memenuhi standar. Angka
iluminasi A, B, dan C mengalami penurunan dari 327 (angka terkecil) menjadi 222 (angka
terkecil),dari 382 (angka terkecil pada kondisi eksisting ) jadi 261, dari 326 (angka terkecil )
menjadi 220 (angka terkecil).

4. Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35 pada sisi barat,
kaca tinted biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan penggunaan light shelf di sisi

selatan dalam ruang dengan material bukaan VLT 5

Kondisi pencahayaan alami setelah perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru

dengan VLT 35 pada sisi barat, kaca tinted biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan
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Kuantitas Kualitas
Posisi [luminasi Daylight Factor Kemerataan Daylight Glare
rata-rata cahaya Probability
A \Y; \Y; \ \Y
B \Y; \Y; \ \Y
C \ \ \ v

Tabel 5.5 perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35 pada sisi barat, kaca tinted
biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan penggunaan light shelf di sisi selatan dalam ruang dengan

material bukaan VLT

Keterangan: bagian diberi warna kuning menandakan sudah memenuhi standar
Bedasarkan tabel di atas modifikasi ke 4 merupakan modifkasi bukaan selubung bangunan
yang tepat karena memenuhi standar kenyamanan visual ditinjau dari segi kuantitas dan

kualitas.

Pada simulasi ini kaca dengan VLT 35 hanya digunakan pada bagian barat karena potensi
silau berada pada sisi barat. Kaca dengan VLT 50 digunakan pada sisi utara dan selatan
bertujuan meningkatkan nilai iluminasi rata-rata.dan Daylight Factor. Penggunaan light shelf
pada sisi selatan bertujuan untuk meningkatkan angka kemerataan cahaya dan nilai iluminasi

yang jauh dari bukaan karenapada area tersebut terdapat lantai mezzanine.

Simulasi 1= Penambahan bukaan samping pada sisi selatan

Simulasi 2= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 50

Simulasi 3= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35

Simulasi 4= perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35 pada sisi barat,
kaca tinted biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan penggunaan light shelf di sisi selatan

dalam ruang dengan material bukaan VLT 50
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Perbandingan tingkat iluminasi rata-rata posisi A sebelum dan
sesudah modifikasi bukaan
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Perbandingan tingkat iluminasi rata-rata posisi C sebelum dan sesudah
modifikasi bukaan
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Perbandingan kemerataan cahaya posisi B sebelum dan sesudah
modifikasi bukaan
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Simulasi 1= Penambahan bukaan samping pada sisi selatan

Simulasi 2= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 50

Simulasi 3= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35

Simulasi 4= perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35 pada sisi barat,

kaca tinted biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan penggunaan light shelf di sisi selatan

dalam ruang dengan material bukaan

VLT 50
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Perbandingan DGP posisi B sebelum dan sesudah modifikasi bukaan (%)
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Simulasi 1= Penambahan bukaan samping pada sisi selatan

Simulasi 2= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 50

Simulasi 3= Perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35

Simulasi 4= perubahan material kaca menjadi kaca tinted biru dengan VLT 35 pada sisi barat,
kaca tinted biru dengan VLT 50 pada sisi utara, dan penggunaan light shelf di sisi selatan
dalam ruang dengan material bukaan VLT 50

Perbandingan daylight factor posisi A sebelum dan sesudah
modifikasi bukaan (%)

25
20
15
10

5 I

min avg max
® kondisi eksisting simulasi 1+ ®simulasi 2 simulasi3 Wsimulasi 4
Perbandingan daylight factor.posisi B-sebelum dan
sesudah modifikasi'bukaan (%)

25
20
15
10 I

5 - C

0 Bl == - . ||

min avg max
® kondisi eksisting ®™simulasi 1 ®simulasi2 © simulasi 3 ®simulasi 4
Perbandingan daylight factor posisi c sebelum dan sesudah
modifikasi bukaan (%)

20
15
10

5 I

min avg max
B kondisi eksisting simulasil ®simulasi 2 simulasi3  ®simulasi 4

70



5.2 Saran

Pada penelitian ini, hanya dibahas pengaruh bukaan selubung bangunan pada co-
working space di soho (hasil rancangan saa) terhadap kenyamanan visual pencahayaan alami,
tidak menghitung kenyamanan termal. Pada penelitian ini penggunaan pencahayaan alami
memungkinkan menaikan suhu dalam ruang yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan
termal. Penelitian ini menggunakan kaca tinted, kaca tersebut dapat mereduksi pencahayaan
alami dan panas yang dihasilkan.

Pada penelitian selanjutnya dapat menjadi pertimbangan untuk mengetahui
modifikasi selubung bangunan yang ke 4 apakah modifikasi tersebut telah memenuhi
persyaratan kenyamanan termal. Jika modifikasi tersebut belum memenuhi standar
kenyamanan termal dapat mengusulkan modifikasi baru agar kenyamanan termal tercapai

tanpa merubah tampilan fasad bangunan dari luar.
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